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Lampiran 8. Kuesioner Oral Behavior Checklist dan Fonseca Questionnaire 

Oral Behavior Checklist 

NO Aktifitas saat tidur 
Tidak 

pernah 

<1 

malam/ 

bulan 

1-3 

malam/ 

bulan 

1-3 

malam/ 

minggu 

4-7 

malam/ 

minggu 

1 

Menggertakkan atau 

menggesek gigi saat tidur, 

berdasarkan yang kamu 

tahu 

     

2 

Tidur dalam posisi yang 

memberi tekanan pada 

rahang (misalnya 

menumpuh pada perut / 

telengkup, atau menghadap 

samping/menekan sebelah 

rahang) 

     

 Aktivitas sehari-hari 
Tidak 

pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering Selalu 

3 
Menggesek gigi bersamaan 

selama beraktivitas 

     

4 

Mengertakkan gigi 

bersamaan selama 

beraktivitas 

     

5 

Gigi bagian atas dan bawah 

rapat/bersentuhan/saling 

menekan diluar kegiatan 

makan 

     

6 

Otot terasa tertahan, 

kencang atau tegang tanpa 

mengatupkan atau 

menyatukan gigi 

     

7 
Mendorong rahang bawah 

kedepan dan kesamping 

     

8 

Menekan gigi 

menggunakan lidah secara 

paksa 

     

9 Menggigit lidah      

10 

Mengigigit, mengunyah, 

memainkan lidah, pipi atau 

bibir 

     

11 
Menahan  rahang dalam 

posisi kaku atau tegang 

     

12 

Menggigit benda seperti 

pipet, pensil, pulpen, jari, 

atau kuku 

     

13 Mengunyah permen karet      
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Fonseca Questionnaire 

NO Pertanyaan Tidak 
Kadang-

kadang 
Ya 

1. 
Apakah Anda kesulitan untuk membuka lebar mulut 

Anda? 

   

2. 
Apakah Anda kesulitan untuk menggerakkan rahang Anda 

ke samping? 

   

3. 
Apakah Anda merasa pegal atau nyeri otot saat 

mengunyah? 

   

4. Apakah Anda sering mengalami sakit kepala?    

5. Apakah Anda merasakan sakit atau kaku di leher?    

6. 
Apakah Anda mengalami sakit di telinga atau di sekitar 

area tersebut (sendi temporomandibular)? 

   

7. 

Apakah Anda pernah mendengar suara di sendi 

temporomandibular saat mengunyah atau membuka 

mulut? 

   

8. 
Apakah Anda memiliki kebiasaan seperti menggertakkan 

atau menggerus gigi? 

   

9. Apakah Anda merasa gigi Anda tidak rapi?    

10. 
Apakah Anda menganggap diri Anda sebagai orang yang 

tegang (gugup)? 

   

 

 

 

 

 

 

 

14 

Memainkan alat musik 

yang menggunakan mulut 

atau menyebabkan rahang 

tertekan (biola, suling dll) 

     

15 Menopang dagu      

16 
Mengunyah makanan 

hanya di satu sisi 

     

17 
Memakan makanan ringan 

(snack) 

     

18 Berbicara terus-menerus      

19 Menyanyi       

20 Menguap       

21 

Menahan handphone (HP) 

diantara kepala dan bahu di 

satu sisi 
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Lampiran 9. Hasil Olah Data Penilitian 
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